BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah di lakukan, untuk menjawab

rumusan masalah penelitian dapat disimpulkan dibawah:

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan return saham Rabu Pon dan
Rabu biasa. Rabu Pon adalah bukan hari yang dianggap buruk atau hari
yang harus di hindari dalam melakukan teraksaksi jual beli.

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan return saham Kamis Wage dan
Kamis biasa. Saham defensif adalah saham yang tidak mudah bereaksi
terhadap informasi ekonomi dan non-ekonomi. Karena saham defensif
Kinerjanya cenderung stabil, perusahan dengan saham defensif bergerak
dibidang kebutuhan perimer dan sekunder, yakni kebutuhan yang akan

terus tetap ada apapun situasi ekonomi yang kitahadapi.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan return saham Jum’at Kliwon dan
hari Jum’at Biasa. Akibat dari moderennisasi dan pergeseran budaya
karena masuknya budaya barat ke Indonesia, sehingga pada hari — hari
yang dianggap penting dan sakral masyarakat tetep melakukan teransaksi

jual beli saham.

5.1 Saran

5.2.1 Bagi Investor

Dengan adanya hasil penelitian ini, seorang investor tidah perlu khawatir dengan
adanya hari yang di anggap sakral dalam buadaya jawa, karena pada hari — hari

yang dianggap sakral pasar saham tidak bereaksi.



5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya di harapkan melakukan wawancara mendalam dengan para
investor yang percaya terhadap hari — hari sakral seperti Rabu Pon, Kamis Wage
dan jum’at Kliwon sebagai hari yang buruk atau suci untuk membuktikan apakah
keputusan investasi dari investor dapat dipengaruhi oleh hari — hari suci.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan kalender islam, karena 87,2
persen penduduk indonedia adalah muslim.
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